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Di era globalisasi seperti saat ini, pendidikan
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seorang guru sebagai tumpuan pembelajaran.t

Pendidikan ~ dan  pengajaran  bisa  menjadi
dikembangkan oleh manusia meskipun mereka terlahir seperti

kertas putih, bersin belum tidak mengandung apa-apa.

YWasty Soemanto, Psikologi Pendidikan.(Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 5.



Selanjutnya, bahkan meskipun manusia dilahirkan dengan
sifat-sifat itu bisa berkembang sendiri.? Dunia pendidikan pada
sekolah formal merupakan sistem pendidikan yang telah diatur
atau dirancang sedemikian sehingga dapat menciptakan
sumber daya manusia yang suatu saat akan memajukan

bangsa.®
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siswa, yang mengarakan siswa tersebut untuk melakukan

segala kegiatan yang berhubungan dengan belajar dan

’Alfauzan Amin, Alimni dan Dwi Agus Kurniawan. Teaching Faith
in Angels for Junior High School Students, Tadris: Jurnal Keguruan dan
liImuTarbiyah 6 (1): 9-18 (2021).

*Emilda Sulasmi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Prestasi Belajar Ditinjau Dari Aspek Manajemen Minat Belajar Siswa, Jurnal
Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi, Vol 1 No 1 (Januari —
April 2020),h.10



menjamin kelangsungan dari kegiatan belajarnya dalam
mencapai suatu tujuan.* Motivasi merupakan suatu dorongan
seseorang dalam melakukan sesuatu dengan serius dan
sungguh-sungguh.®

Dalam kegiatan belajar mengajar sering dijumpai siswa
yang prestasinya tidak \sesua{ d(engaq ,y?ng diharapkan. Secara
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nonverbal terhadap peserta didik. Untuk bisa meningkatkan

“Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (PT Raja
Gravindo Persada, Jakarta, 2009), h. 72.

*Alfauzan Amin, Alimni, Dwi Agus Kurniawan, Sabila Eka
Septi,dan  Miftahul Zannah Azzahra, The Study of Differences and
Influences of Teacher Communication and Discipline Characters of Students,
Jurnall Imiah Sekolah Dasar. https://www.hrpub. org/journals/article_info.
php?aid=9897

®Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (PT Raja
Gravindo Persada, Jakarta, 2009), h. 73.




suatu mutu pendidikan maka dengan mengikuti proses belajar
mengajar guru adalah figur sentral.” Peran guru dan peserta
didik yang dimaksud di sini adalah berkaitan dengan peran
dalam proses pembelajaran. Tugas guru sangat berpengaruh
dalam jenjang pendidikan.® Selain itu, penguatan verbal juga
dapat dilakukan dengan Te@b?rlyar} tanda-tanda tertentu

misalnya pengua\aﬂ'~ der jan r'r/ uF}an (contact)
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optimal, makin tepat motivasi yang diberikan makin tinggi

pula keberhasilan pembelajaran itu, motivasi senantiasa

" Johanes Purwanto, “Upaya Meningkatkan Kedisplinan Melalui
Reward and Punishment Di SD Bandulan Kecamatan Sukun Malang,”
Nasional 1 (2017): 2.

8 Askhabul Kirom, “Peran Guru Dan Peserta Dalam Proses
Pembelajaran Berbasis Multikultural,” Nasional 3 (2017): 1.

°Ruswandi. Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pesona
Sejahtera, 2013), h. 134



menentukan intensitas usaha belajar siswa, sehubungan
dengan hal tersebut, motivasi merupakan hal yang sangat
penting dalam belajar. Namun ada cara lain yang bisa
diterapkan selain memberikan motivasi yaitu dengan
memberikan penguatan kepada siswa, karena dengan
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yzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 3



yaitu prestasi belajar yang baik, maka menciptakan motivasi
belajar siswa menjadi hal yang penting dikelola oleh guru.**
Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa hasil
penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh pemberian
penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian
tersebut berkaitan dan men({uliunp [?elilksanaan penelitian ini
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dimana perolehan perhitungan F hitung > F tabel yaitu
(11,547>2,922) dengan signifikansi 0,002. Nilai koefisien
korelasi R sebesar 0,527 yang berarti bahwa pemberian

penguatan oleh guru memiliki hubungan yang nyata dengan

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta; Kencana, 2010), h. 37



motivasi belajar siswa sebesar 52,7% berarti tingkat hubungan
variabel X dan variabel Y cukup kuat. Koefisien determinasi
(R square) sebesar 0,278 yang berarti bahwa variable
pemberian penguatan verbal oleh guru memberikan pengaruh
terhadap motivasi belajar siswa sebesar 27, 8%.
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berlangsung, menggambar tidak pada waktunya, dan sering
keluar masuk kelas. Lingkungan yang kaku dan membosankan
untuk belajar, baik dalam tata cahaya maupun dalam
penempatan tempat duduk yang monoton dan membosankan

dimilikinya. Di sisi lain dalam kelas, guru masih menggunakan



penguatan negatif seperti sindiran, sedikit ancaman dan
hukuman.*2

Terkait dengan motivasi belajar siswa SMP Negeri 25
Kota Bengkulu, setelah penulis melakukan observasi, penulis
menemukan fakta berlawanan dengan harapan dimana
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membangkitkan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas menjadi
alasan  peneliti untuk melakukan penelitian dengan

mengangkat judul “Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal

Hasil Observasi Pra Panelitian pada tanggal 22 September 2022.



Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 25 Kota Bengkulu .
. Rumusan Masalah

Uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh

pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar
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Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Kota

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
pihak:

1. Teoritis



a. Menjadi masukan bagi lembaga tentang pentingnya
pemberian penguatan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa khususnya dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru Bahasa

Indonesia dalam mening tivasi belajar siswa.
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